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BAB VI  

KESIMPULAN 

 

 Setelah dilakukan uraian-uraian dibagian terdahulu, maka dari semuanya itu dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tinjauan dari segi estetik dasar dalam seni tradisi, ternyata memiliki cirinya sendiri sekaligus 

sebagai pembeda antara gaya yang satu dengan gaya yang lain, begitu pun gaya pedalangan 

Yogyakarta memiliki ciri khusus bahkan antar dalang pun memiliki perbedaan pembawaan 

pakelirannya yang lazim disebut sanggit,  garap, atau caking pakeliran.  

2. Konsep estetik  wayang dan iringan wayang dalam budaya Jawa sama dengan adi luhung-

edi peni, dalam pengertian lain adalah unity, complexcity, dan intesity.. 

3. Terdapat ragam gending iringan wayang gaya pedalangan yaitu ragam gending sacandra, 

gending ladrang, gending ketawang, gending lancaran, gending playon, gending sampag, 

dan gending tlutur.    

4. Selanjutnya untuk kegiatan penelitian berikutnya adalah tahap akhir berupa analisis relasitas 

lakuan gerak wayang dengan iringan gending gamelan. 
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